BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pelaksanaan tindakan dan pembahasan dari hasil
penelitian yang dilakukan dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif
teknik berpikir-berpasangan-berempat untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan Belanda di
kelas V SDN Karangnangka | dapat ditarik kesimpulanya itu sebagai berikut:

1. Perencanaan penerapan model pembelajaran kooperatif teknik berpikir-
berpasangan-berempat pada materi perjuangan parato koh pejuang pada masa
penjajahan Belanda dapat dipaparkan sebagai berikut.

a. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif teknik berpikir-berpasangan-berempat. RPP
tersebut dibuat untuk satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam
pelajaran.

b. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS).

c. Menyiapkan alat evaluasi hasil belajar untuk melihat hasil belajar siswa
sesuai dengan indikator yang ingin dicapai, berupa lembar tes hasil belajar.

2. Pelaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif teknik berpikir-
berpasangan-berempat pada materi perjuangan para tokoh pejuang pada masa
penjajahan Belanda di kelas V SDN Karangnangka | berjalan dengan baik
sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan dapat membuat anak lebih aktif

dan terlibat secara langsung dalam pembelajaran.
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Langkah-langkah pembelajaran kooperatif teknik berpikir-berpasangan-
berempat yang dilaksanakan dalam setiap siklus meliputi: guru membagi
siswa dalam kelompok berempat dan memberikan tugas kepada semua
kelompok dengan membagikan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep
dan Kkartu soal, setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut
sendiri,
Siswaberpasangandengansalahsaturekandalamkelompokdanberdiskusidengan
pasangannya, keduapasanganbertemukembalidalamkelompokberempat.
siswamempunyaikesempatanuntukmembagikanhasilkerjanyakepadakelompok
berempat.Dalampelaksanaanpembelajaransetiapsiklusnyaterjadipeningkatanp
adakinerja guru danaktivitassiswa,
diantaranyadapatdipaparkansebagaiberikut.

Kinerja Guru

Kinerja guru padasetiapsiklusnyaselalumengalamipeningkatan.Padasiklus |
persentasekinerja guru mencapai 73%, padasiklus Il meningkatmenjadi 92%
danpadasiklus 111 berhasilmencapai 100%.

AktivitasSiswa

Aspek yang dinilaidariaktivitassiswaselama proses
pembelajaranperjuanganparatokohpejuangpadamasapenjajahanBelandamelalu
ipenerapan model pembelajarankooperatifteknikberpikir-berpasangan-
berempatmeliputiaspektanggungjawab, kerjasamadankeaktifan. Padasiklus
laspektanggungjawabbarumencapai67%, aspekkerjasamasiswabarumencapai
57% danaspekkeaktifansiswabarumencapai57%.Padasiklus I

aspektanggungjawabsudahmencapai77%, aspekkerjasamasiswatelahmencapai
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77% danaspekkeaktifansiswabarumencapai72%. Sedangkanpadasiklus Il
mengalamipeningkatanyaituaspektanggungjawabsudahberhasilmencapai90%,
aspekkerjasamasiswatelahmencapai87%

danaspekkeaktifansiswasudahmencapai 90%.

4. Hasilbelajar yang dicapaisiswasebagaihasildaripenerapan model
pembelajarankooperatifteknikberpikir-berpasangan-
berempatpadamateriperjuanganparatokohpejuangpadamasapenjajahanBeland
adalamsetiapsiklusmengalamipeningkatan. Hal
initerbuktidenganbertambahnyasiswa yang dinyatakantuntaspadasetiapsiklus.
Padasiklus I siswa yang dinyatakantuntassebanyak10 orang atausebesar 50%.
Padasiklus Il siswa yang dinyatakantuntasbertambah 5 orang menjadi 15
orang  atausebesar  75%.Sedangkanpadasiklus  Ill  siswa  yang
dinyatakantuntasmeningkatmenjadil8 orang atausebesar 90%.

B. Saran

Berdasarkanpelaksanaantindakandantemuan-temuandarihasilpenelitian yang
dilakukandalampenerapan model pembelajarankooperatifteknikberpikir-
berpasangan-

berempatpadamateriperjuanganparatokohpejuangpadamasapenjajahanBelanda di

kelas VvV SDN Karangnangka | KecamatanSiturajaKabupatenSumedang,

makadapatdikemukakanbeberapa saran sebagaiberikut.

1. Bagi Guru

a. Guru hendaknyamampumerencanakandenganmatangmengenaipokok-

pokokkegiatan yang akandilaksanakanberdasarkantahap-tahapmodel
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pembelajarankooperatifteknikberpikir-berpasangan-
berempatdandalampelaksanaannya guru haruskonsistenterhadaprancangan
yang dibuat.

Guru
hendaknyamampumempersiapkandanmenyajikanalatperagapembelajaran
yang dapatmemberikankemudahanbagisiswadalampelaksanaanpembelajaran.
Guru hendaknyamerancangkegiatanpembelajaranberdasarkanpenerapan
model pembelajarankooperatifteknikberpikir-berpasangan-

berempatdenganpertimbanganwaktu yang baik.

Guru hendaknyamemberikanmotivasidankesempatan yang
banyakpadasiswauntukdapatmenjawabpertanyaan yang diajukan,
mengajukanpendapat,

mengembangkankemampuanberpikirnyadalamkegiatandiskusikelompok.
BagiSiswa

Untuklebihmeningkatkanhasilbelajarnya, siswaharuslebihaktifdalam proses
pembelajarandengancaraberdiskusidengantemannya.
Untuklebihmenumbuhkanminatdanmotivasibelajar,
Siswaharusberanimengemukakanpendapatapabilaternyatapenyampaian yang
disampaikanoleh guru kurangsesuaidenganapa yang telahdipelajari.
Apabilaadasesuatuhal yang tidakdimengertijanganmaluuntukbertanyakepada
guru untukmemintapenjelasan,
halinidimaksudkansupayapembelajaranlebihbermaknabagisiswa.

BagiPeneliti Lain



Semogahasilpenelitianinidapatdijadikanreferensibagipeneliti lain
akanmelakukanpenelitian, Khususnyabagipeneliti lain
akanmelakukanpenelitiandenganmenerapkan
pembelajarankooperatifteknikberpikir-berpasangan-berempat.
Semogapenelitilain  yang melakukanpenelitiandenganmenerapkan
pembelajarankooperatifteknikberpikir-berpasangan-
berempatdapatmenggunakansumberreferensi
lebihbanyaksehinggatemuan-temuandalampelaksanaanpenerapan
pembelajarankooperatifteknikberpikir-berpasangan-
berempatinilebihsempurna.

Bagi sekolah

Sekolah hendaknya lebih terbuka dalam inovasi pembelajaran,

101

yang
yang

model

model

yang

model

karena

perubahan dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan kualitas sekolah

tersebut.

Sekolah dapat menyediakan media yang lebih bervariasi sebagaisarana

pendukung terhadap pembelajaran dan mendukung kepada setiap perubahan

yang disarankan oleh para pengajar ataupun pendidik.



